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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1       Konsep Dasar Sistem 

Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedurmendefinisikan sistem sebagai berikut ini.
“Suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu”. [Jog:3]

Sedangkan pendekatan yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya mendefinisikan sistem sebagai berikut: 

“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tersebut”. [Jog:3]

Kumpulan elemen tersebut terdiri dari : hardware, software, prosedure, sumber daya manusia dan data yang saling berhubungan dan saling melengkapi satu sama lain untuk mencapai suatu atau beberapa tujuan tertentu.

Kedua kelompok definisi tersebut adalah benar dan tidak bertentangan, yang berbeda adalah cara pendekatannya. Pendekatan sistem yang merupakan kumpulan dari elemen-elemen atau komponen-komponen atau subsistem-subsistem merupakan definisi yang lebih luas. Definisi ini lebih banyak diterima, karena kenyataannya suatu sistem dapat terdiri dari beberapa subsistem atau sistem-sistem bagian.

2.1.1 Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau ciri – ciri tertentu yaitu sebagai berikut: 

a. Komponen – komponen  (component)

Pada suatu sistem terdiri dari beberapa atau sejumlah komponen yang saling berhubungan atau berinteraksi  antara komponen yang satu dengan komponen yang lainnya atau bekerjasama untuk membentuk satu kesatuan dan dalam komponen sistem ini atau elemen – elemen sistem ini dapat berupa subsistem yang lebih kecil.

b. Batasan (boundary)

Batasan sistem merupakan garis besar abstraksi yang memisahkan antara sistem dan lingkungannya , batas sistem ini juga menunjukan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut. 

c. Lingkungan luar sistem (environment)

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun yang terdapat diluar batas dari sistem yang memepengaruhi operasi sistem ,lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga merugikan sistem tersebut, lingkungan luar sistem yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. 

d. Penghubung (interface)

Penghubung sistem merupakan suatu media antara satu satu sub sistem dengan yang lainnya, melalui penghubung ini memungkinkan susmber – sumber mengalir dari satu sub sistem ke subsistem yang lainnya. 

e. Masukan  Sistem(input)

Masukan atau input merupakan energi yang dimasukan kedalam sistem , masukan ini dapat berupa energi manusia, data model, bahan baku, layanan atau lainnya, input atau masukan dapat diklasifikasikan menjadi 3 kategori yaitu, serial  input, probable input, dan feedback input.     

f. Keluaran (output)

Keluaran sistem merupakan hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna, pembuangan keluaransistem  dapat merupakan masukan untuk susbsistem yang lain atau menuju kepada suatu sistem , definisi lain ialah output merupakan hasil dari porses yang merupakan tujuan dari keberadaan sistem.

g. Pengolah Sistem(proses)

Pengolahan atau proses merupakan perubahan dari masukan atau input menjadi keluaran proses ini mungkin dilakukan oleh mesin, orang atau komputer.    

h. Sasaran (objective)

Sasaran dari suatu sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem serta keluaran yang akan dihasilkan suatu sistem,serta   dikatakan berhasil jika mengenai sasaran atau tujuannya, karena tujuan ini merupakan target atau sasaran akhir yang akan dicapai oleh sustu sistem.

Karakteristik suatu sistem dapat dilihat  pada gambar dibawah ini 
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Gambar 2.1 Karakteristik Sistem

2.1.2 Klasifikasi sistem

Sistem dapat dikelompokan atau diklasifikasikan menjadi beberapa sudut pandang diantaranya ialah sebagai berikut:

1. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak (abstract system)dan sistem fisik  (Physical System)

2. Sistem diklasifikasikan sebagi sistem alamiah dan sistem buatan manusia (Human Made System)

3. sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (Deterministick System) dan sistem tak tertentu (Probabilistik System)

4. Kalsisfikiasi sistem sebagai sistem penutup (Closed System) dan sistem terbuka (Open System)

2.2      Metode Pencarian

Pencarian data yang juga sering disebut table look-up atau storage and retrieval information, adalah suatu proses untuk mengumpulkan sejumlah informasi dalam memori komputer dan mencari kembali informasi secepat mungkin.

Ada berbagai macam metode pencarian yang digunakan untuk berbagai keperluan, namun disini akan dibahas secara garis besar empat metode pencarian yang banyak digunakan dalam aplikasi database.

2.2.1  Pencarian Berurutan

Meode paling sederhana dari sejumlah metode pencarian berurutan(sequential searching). Secara garis besar metode ini bisa dijelaskan sebagai berikut.

Dari vektor yang diketahui data yang dicari dibandingkan satu persatu sampai data tersebut ditemukan atau tidak ditemukan. Pada saat data yang dicari ditemukan, maka proses pencarian langsung dihentikan. Tetapi jika data yang dicari belum ditemukan, maka pencarian dilanjutkan sampai seluruh data dibandingkan. Dalam kasus yang paling buruk, untuk vektor dengan N elemen harus dilakukan pencarian sebanyak N kali.

2.2.2   Pencarian Pada tabel Yang Sudah di Urutkan

Pada metode pencarian ini data yang ada pada tabel sudah diurutkan seluruhnya, pencarian dimulai dari elemen pertama pada tabel dilakukan pembandingan dengan elemen yang diluar. Jika elemen dalam tabel masih lebih kecil dari elemen yang dicari maka pencarian dilanjutkan. Jika elemen dalam tabel sudah lebih besar dari elemen yang dicari, maka pencarian dihentikan dan bisa dipastikan bahwa elemen yang dicari memang tidak ditemukan.

2.2.3   Pencarian Biner

Pada metode pencarian ini, setelah vektor yang diketahui diurutkan, vektor tersebut dibagi dua menjadi dua subnektor yang mempunyai jumlah elemen yang sam. Kemudian data dibandingkan dengan data terakhir dari subvektor pertama, jika data yang dicari lebih kecil, pencarian dilanjutkan pada subvektor pertama dengan terlebih dahulu membagi dua subvektor tersebut. Tetapi jika data yang dicari lebih besar dari data yang terakhir pada subvektor pertama, berarti data yang dicari kemungkinan terletak pada subvektor kedua. Proses diatas diulang sampai data yang dicari ditemukan atau tidak ditemukan.

2.2.4   Pencarian Berurutan Berindeks

Metode pencarian berurutan terindeks (indexed sequential search) adalah metode lain dari beberapa metode pencarian yang dapat menaikkan efisiensi pencarian pada tabel yang sudah dalam keadaan terurut. Dalam hal ini diperlukan tabel tambahan yang disebut dengan indeks.

Setiap elemen pada tabel indeks berisi suatu kunci dan pointer yang menunjuk kerekaman (record) tertentu dalam tabel yang sesuai denga kunci tersebut. Elemen-elemen dalam tabel indeks juga harus diurutkan seperti halnya pada tabel yang dicari.

2.3      Pengertian Online

           Menurut Kent Porter dalam bukunya yang telah disadur oleh Ir.Hadriyanto dan Linawati, pengertian Online adalah:

     “Sedang berkomunikasi atau dalam kondisi dapat berkomunikasi suatu alat dinyatakan dalam keadaan Online kalau jalur komunikasi kesatu komputer sedang terbuka. Demikian juga komputer dinyatakan online apabila komputer itu dapat berkomunikasi dengan terminal-terminal”.

2.4  
Pengertian Perancangan Sistem

Perancangan sistem. Menurut Jogiyantodalam bukunya yang berjudul Analysis dan Design Sistem Informasi Pendekatan Terstruktur 1992,p38 , definisi perancangan sistem adalah “Perancangan sistem didefinisikan sebagai proses penyiapan spesifikasi yang terperinci untuk pengembangan suatu system baru Perancangan sistem dimaksudkan untuk menghasilkan sistem baru yang benar-benar dapat menjalankan semua aktifitasnya dengan baik sehingga mencapai hasil yang diinginkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai serta memanfaatkan teknologi dan fasilitas yang tersedia

Perancangan  ini didapat dari hasil analisis yang telah dilakukan, jadi jika ada kesalahan dalam analisis sistem perancangan yang dibuat tidak akan dapat memenuhi kebutuhan

Untuk merancang sistem diperlukan suatu alat bantu, dalam hal ini penulis menggunakan alat bantu yaitu :

1. Flow Map

2. Diagram Alir data (Data Flow Diagram)

3. Kamus Data

4. Entity Relation Diagram

2.5     Konsep Dasar Informasi

Definisi informasi yang dikemukakan oleh Azhar Susanto menyatakan bahwa sistem informasi merupakan hasil pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat.

Pada saat yang tidak menentu, informasi dapat mengurangi ketidakpastian, informasi mengubah kemungkinan-kemungkinan hasil yang diharapkan dalam situasi keputusan dan karena itu mempunyai nilai dalam proses pengambilan keputusan. Sumber dari informasi adalah data. Data didefinisikan sebagai fakta atau apapun yang dapat digunakan sebagai input dalam mnghasilkan informasi.

2.5.1    Siklus Informasi

Data merupakan bentuk yang masih mentah dan belum dapat bercerita banyak sehingga perlu diolah lebih lanjut melalui suatu model untuk menghasilkan informasi. Informasi tersebut akan diterima penerima informasi untuk membuat keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain sehingga akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, siklus ini oleh John Borch disebut Siklus Informasi (Information Cycle).    
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Gambar 2.2 Siklus Informasi

2.5.2 Kualitas Informasi

Kualitas informasi tergantung dari tiga hal yaitu :

a. Akurat

      Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya. 

b. Tepat waktu

Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi. Karena informasi merupakan landasan dalam mengambil keputusan. Bila pengambilan keputusan terlambat maka dapat berakibat fatal bagi infomasi. mengirimkan.

c. Relevan

Informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya, relevansi informasi bagi tiap-tiap orang dengan yang lainnya.

2.5.3 Nilai Informasi

Nilai informasi ditentukan dari 2 (dua) hal yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Lebih lanjut sebagai besar informasi tidak dapat persis ditaksir keuntungannya dengan suatu nilai uang tetapi dapat ditaksir nilai efektifitasnya.

2.6     Sistem Informasi

Sistem informasi menurut Laudon didefinisikan sebagai berikut:

“Sistem Informasi merupakan komponen-komponen yang saling berhubungan dan bekerjasama untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi tersebut untuk mendukung proses pengambilan keputusan, kordinasi, dan pengendalian”.

2.7      Sistem Informasi Manajemen 

Sistem informasi manajemen atau sering disebut juga dengan MIS merupakan penerapan sistem informasi didalam organisasi, untuk mendukung informasi yang dibutuhkan oleh semua tingkat manajemen dalam melaksanakan fungsinya, manajemen sebagai penggerak dan pengendali suatu organisasi sangat tergantung kepada informasi yang diterima, jadi berdasarkan definisi dari pernyataan diatas penyusun mendeskripsikan bahwa SI yang menghasilkan manajemen tersebut disebut dengan Sistem Informasi Manajemen yang merupakan kumpulan dari sub – sub sistem yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerjasama secara harmonis untuk mencapai tujuan yaitu mengolah data menjadi informasiyang diperlukan oleh manajemen dalam proses pengambilan keputusan saat melaksanakan fungsinya.

Informasi manajemen yang disajiakan oleh sistem informasi manajemen bagi kepentingan manajemen harus dapat mendudung pelaksanaan fungsi manajemen.

 Sumber informasi untuk pengambilan keputusan manajemen ini bisa didapatkan dari beberapa sumber misalnya sumber informasi dari eksternal dan internal, sistem informasi manajemen membutuhkan informasi dalam mendukung pengambilan keputusan yang dilakukannya, sumber informasi pengambilan keputusan manajemen ini bisa didsapatkan dari beberapa sumber misalnya sumber informasi dari eksternal dan internal, informasi internal dapat diperoleh dari operasi pengolahan data elektronik yang  susdah jelas tidak lepas dari sistem database , dan informnasi non PDE.

2.8      MySQl

 MySQl merupakan database yang dikembangkan dari bahasa SQL(Structured Query Language). SQl sendiri merupakan bahasa yang tersturktur yang digunakan untuk interaksi antara script program dengan database server dalam hal ini pengolahan data. Dengan SQL, kita dapat membuat tabel yang nantinyaakan diisi dengan data, memanipulasi data (misalnya menambah data, menghapus data dan memperbarui data), serta membuat suatu perhitungan dengan berdasarkan data yang ditemukan. Oleh karena hal tersebut, SQL tidak hanya terbatas digunakan untuk mendapatkan suatu tampilan dari database yang statis. Saat ini juga sedang dikembangkan standar baru, yang dikenal sebagai SQL3, yang berencana membuat SQL menjadi bahasa yang mendekati mesin turing, misalnya computable query (recursive query).

Kelebihan-kelebihan dari MySql adalah :

1. Bisa digunakan untuk interaksi antara script program dengan database server dalam hal pengolahan data.

2. Dapat membuat tabel yang nantinya akan diisi dengan data, memanipulasi data (misalnya menambah data, menghapus data dan memperbaharui data).

3. MySql adalah database  yang memiliki kecepatan yang tinggi dalam melakukan pemrosesan data, dapat diandalkan, dan mudah digunakan serta mudah dipelajari.

4. Multiuser, yaitu dalam satu database server pada MySql dapat diakses oloh beberapa user dalam waktu yang sama tanpa mengalami konflik atau  kemacetan sistem.

2.9       Pengertian Client Server

  Dalam buku Aplikasi Database Client/Server dengan menggunakan Delphi dan MySql dijelaskan, bahwa pengertian Client adalah:

“Merupakan sebuah komputer yang berisi aplikasi, dan memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan interaksi dengan user.”[Dik:4]

Sedangkan pengertian Server adalah:

  “Merupakan sebuah komputer yang berisi DBMS serta databae, danmenjadi pusat seluruh kegiatan untuk menangani permintaan-prmintaan yang dilakukan oleh client”[Dik:4]

Jadi  Clien/Server itu sendiri dapat diartikan sebagai suatu hubungan atau koneksi dimana client merupakan pihak yang bertanggung jawab untuk melakukan interaksi dengan user.

2.10     Database

Basis data (Database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainya. Tersimpan diluar komputer dan digunakan perangkat tertentu untuk memanipulasinya. Database merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasi, karena berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi para pemakainya. Penerapan database dalam sistem informasi disebut dengan database sistem. Sistem database (Database System) ini adalah suatu sistem informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam didalam suatu organisasi.

Perancangan database diperlukan agar kita bisa memiliki database yang kompak dan efisien dalam penggunaan ruang penyimpanan, cepat dalam pengaksesan dan mudah dalam pemanipulasian (tambah, ubah dan hapus) data.

2.11     Sekilas Tentang Delphi

Didalam perangkat lunak delphi dasar bahasa pemograman yang digunakan dalam delphi adalah pascal, sebuah bahasa yang didesain oleh Niklaus Wirth untuk mengajarkan pemograman terstruktur, dan delphi sepenuhnya merupakan atau mensimulasikan program metode object oriented programing, suatu metode pemograman yang mampu melayani pemograman berukuran besar karena memiliki organisasi yang baik dan bagus.

Sistem pemograman Aplikasi dalam Delphi tersimpan sebagai sebuah project, project Delphi ini ini merupakan kumpulan dari file – file unit yang menyusun aplikasi tersebut, project Aplikasi Delphi terdiri dari:

1. File Project, tersimpan dengan ekstention dalam satu project aplikasi hanya bisa terdapat satu file project

2. File form, merupakan file dengan ekstention DFM file ini adalah file binary yang berisi gambar grafis dari form dan disimpan file, DFM mempunyai pasangan sebuah file unit (*.pas)

3. File unit (file source code), file unit ini tersimpan sebagi file ektention *.pas dan setiap file ini merupakan sebuah file source code object pascal, tetapi file unit yang merupakan pasangan dari file form berbeda dengan tipe file – file unit yang lama, karena file ini tidak dapat dipisahkan dari file form DFM nya

2.11.1   Basis Data Delphi

Dalam program Aplikasi perangkat lunak ini database merupakan salah satu media didalam membangun database, fasilitas yang ada dalam Delphi ini adalah salah satunya dapat digunakan untuk memeanipulasi data misalnya penambahan data, penghapusan data, edit data dan lain – lain, selain itu fasilitas database dalam Delphi ini juga dapat digunakan untuk memenipulasi database yang bersifat kompleks dan terdapat juga database form wizard, databese label yang digunakan untuk jenis aplikasi standar paradox dan dbase.

2.11.2  Borland Database Engine

Pada saat membuat sebuah Aplikasi database delphi Aplikasi tersebut mengakses database lokal atau data base dalam server dapat dilakukan dengan BDE ini dapat memberikan kemudahan sebagai berikut

1. Dapat berpindah – pindah dari satu flat form yang satu dengan flat form yang lain

2. Kemampuan join antara table dengan flat form yang berbeda 

3. Perlengkapan menu yang mempermudah dalam menemukan perintah yang dibutuhkan 

4. penambahan fasilitas dapat Dipindah – pindah posisinya.

                   Jika anda masuk kedalam Delphi, akan ditampilkan layar seprti gambar dibawah ini.
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Gambar 2.3 Lingkungan Kerja Delphi

Layar kerja Delphi mempunyai 3 Windows utama yaitu :

1. Windows Utama

Windows utama merupakan pusat pengaturan didalam Delphi. Dalam Windows ini terdapat 3 buah elemen yang masing-masing mempunyai fungsi khusus, Yaitu:

a. Menu Bar

Menu ini dipakai untuk mengatur semua windows yang ada dalam lingkungan kerja Delphi. Menu ini juga dipakai untuk mengelola proses desain aplikasi, mengatur lingkungan kerja Delphi, serta memberikan fasilitas penunjuk segera (Oneline-Help).

b. Speed Bar

Speed Bar muncul dibagian kiri pemisah Windows Utama, Speed Bar menyediakan akses yang cepat bagi operasi-operasi yang sering digunakan, seperti membuka file, hapus, copydan lain-lain.

c. Palet Komputer

Palet Komputer terletak pada bagian kanan pemisah Windows Utama. Palet komponen ini dipakai untuk memilih objek yang akan digunakan dalam pembuatan aplikasi dan kemudian meletakan objek tersebut pada rancangan form
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Gambar 2.4  windows Utama

2. Windows Object Inspector

Lokasi Windows ini biasanya dibagian kiri bawah, Windowws ini memiliki dua buah halaman yaitu halaman Properties  dan Event. Halaman properties menampilkan semua property untuk objek yang terpilih dalam Windows form, sedangkan halalam Event mendaftar semuaeven yang akan ditanggapi oleh yang bersangkutan.





   Gambar 2.5 Windows Object Inspector

3. Windows Form

Untuk proyek yang baru Windows ini biasanya ditampilkan dengan judul “Form1” dan terletak dibagian kanan Windows editor program. Form ini dipakai untuk merancang Windows bagi aplikasi baru yang sedang dibuat. Sebuah aplikasi dapat berisi beberapa Form dan minimal harus memiliki sebuah Form.
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                                             Gambar 2.6 Windows Form
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